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Abstrak 
Penelitian ini mengkaji resiliensi siswa SMA yang beresiko putus sekolah di masyarakat 
pesisir. Hasil menunjukkan bahwa resiliensi siswa SMA yang beresiko putus sekolah di 
masyarakat pesisir secara umum tergolong sedang sampai tinggi. Penelitian kuantitatif 
deskriptif ini mendeskripsikan nilai mean, standar deviasi, skor minimum dan skor 
maksimum dari tujuh aspek yang membentuk resiliensi yaitu: Emotion regulation, Impuls 
control, Optimism, Causal analysis, Emphaty, Self-efficacy dan Reaching out pada siswa 
SMA yang beresiko putus sekolah di masyarakat pesisir. 
Kata Kunci: Resiliensi, Siswa SMA, Masyarakat pesisir 
 
Abstract 
The present study examines the resilience of high school drop out risk in coastal community. 
The results showed that resilience of high school drop out risk in the coastal community is 
moderate to high level. This study descriptive quantitative research looking for the mean 
value, standard deviation, as well as minimum and maximum score are seven aspects that 
form resilience: Emotion regulation, Impuls control, Optimism, Causal analysis, Emphaty, 
Self-efficacy and Reaching out of high school  drop out risk  in coastal community. 
Keywords: Resilience, High School Students, Coastal Communities 
 
Resiliensi secara umum 
didefinisikan sebagai kemampuan 
beradaptasi terhadap situasi-situasi yang 
sulit dalam kehidupan (Reivich & Shatte, 
2002). Individu dianggap sebagai 
seseorang yang memiliki resiliensi jika 
mereka mampu untuk secara cepat kembali 
kepada kondisi sebelum trauma dan 
terlihat kebal dari berbagai peristiwa-
peristiwa kehidupan yang negatif (Reivich 
& Shatte, 2002). Di dalam penelitian ini, 
kami berasumsi bahwa tingkat fleksibilitas 
yang membuat siswa berhasil dalam 
akademis walaupun mereka berada pada 
kondisi yang sulit, sehingga ia mampu 
untuk bertahan, bangkit dan menyesuaikan 
dengan kondisi sulit, ini yang disebut 
dengan resiliensi. Sehubungan dengan 
asumsi ini, kami mencoba untuk melihat 
gambaran resiliensi siswa SMA yang 
beresiko putus sekolah di masyarakat 
pesisir. Melalui penelitian deskriptif ini, 
kami berharap untuk memberikan 
gambaran ilmiah tentang resiliensi siswa 
SMA yang beresiko putus sekolah di 
masyarakat pesisir. 
Banyak siswa yang mengalami putus 
sekolah berasal dari anak nelayan yang 
tinggal di daerah pesisir pantai. Kelurahan 
Bagan Deli Kecamatan Medan Belawan, 
merupakan salah satu daerah pesisir pantai 
yang ada di Medan. Berdasarkan data 
laporan bulanan kepala lingkungan Mutas 
Mutandis kependudukan di Kelurahan 
Bagan Deli Kecamatan Medan Belawan 
selama bulan Mei tahun 2011, penduduk 
yang berusia 15-19 tahun pada lingkungan 
2, 4 dan 7 sebesar 487 orang, sedangkan 
siswa yang bersekolah pada usia tersebut 
atau jenjang SLTA sebanyak 193 orang. 
Dengan demikian tingkat capaian kinerja 
angka partisipasi murni (APM) SLTA di 
Kelurahan Bagan Deli Kecamatan Medan 
Belawan hanya sebesar 39,6%. Siswa yang 
beresiko putus sekolah tidak terlepas dari 
kemiskinan yang melingkupi masyarakat 
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pesisir (Sulistyowati, 2003). Namun 
ditengah kemiskinan dan kesulitan 
tersebut, masih ada siswa yang tetap 
melanjutkan sekolah. Hal ini dapat dilihat 
selama bulan Mei tahun 2011, penduduk 
yang berusia 15-19 tahun berjumlah 
kurang lebih 1.500 orang, sedangkan 
penduduk yang bersekolah SMA pada usia 
tersebut hannya sekitar 500 orang saja. 
Siswa yang tetap melanjutkan sekolah 
tersebut menyadari bahwa akan pentingnya 
pendidikan untuk masa depan mereka 
nanti (Prasodjo, 2005). Berdasarkan 
fenomena yang terjadi yaitu banyaknya 
anak nelayan yang putus sekolah dan 
beresiko putus sekolah, tetapi tetap masih 
ada anak nelayan yang bertahan untuk 
meneruskan pendidikanya hingga ke 
jenjang sekolah menengah atas (SMA), 
maka kami tertarik ingin mengamati 
kondisi ini dengan melihat lebih jauh 
resiliensi siswa ini berada dalam kondisi 
yang sulit (terutama kemiskinan) yang 
dapat mencegah kebanyakan anak dari 
latar belakang yang sama untuk tetap 
bersekolah. 
 
Masyarakat nelayan dan beresiko putus 
sekolah 
Banyak siswa yang beresiko putus 
sekolah berasal dari daerah pesisir. Siswa 
yang beresiko putus sekolah, merupakan 
efek dari kemiskinan yang dialami pada 
masyarakat pesisir (Sulistyowati, 2003). 
Masyarakat pesisir adalah sekelompok 
orang atau komunitas yang tinggal di 
daerah pesisir yang sumber kehidupan 
perekonomiannya secara langsung 
bergantung pada pemanfaatan sumberdaya 
laut dan pesisir. Dari segi mata 
pencaharian masyarakat pesisir terdiri dari 
nelayan, buruh nelayan, pembudidaya 
ikan, pedagang ikan, pengolah ikan dan 
orang-orang yang bekerja pada sarana 
produksi perikanan (Muhadjirin, 2009). 
Pada umumnya, mereka mempunyai ciri 
yang sama yaitu berpendidikan yang 
rendah. Hal ini terjadi karena pekerjaan 
sebagai nelayan merupakan pekerjaan 
kasar yang lebih banyak mengandalkan 
otot dan pengalaman, oleh karena itu 
setinggi apa pun tingkat pendidikan 
masyarakat pesisir tidak akan 
mempengaruhi kemahiran mereka dalam 
melaut (Sudarso, 2005). Dengan 
penghasilan yang selalu tergantung pada 
kondisi alam, membuat mereka sulit untuk 
merubah kehidupannya menjadi lebih baik. 
Kondisi tersebut yang menyebabkan 
rendahnya kemampuan dan keterampilan 
mereka, sehingga membuat mereka tetap 
hidup dalam kemiskinan (Winengan, 
2007). 
Hampir setiap tahun jumlah anak-
anak nelayan yang putus sekolah di 
seluruh wilayah Indonesia mengalami 
peningkatan. Peningkatan tersebut terjadi 
karena terus memburuknya kemiskinan 
keluarga mereka. Memburuknya 
kemiskinan nelayan tersebut terjadi seiring 
dengan terus menurunnya pendapatan 
melaut mereka (Suhana, 2006). 
Kemiskinan ini membuat mereka kesulitan 
untuk menyekolahkan anak-anaknya. 
Anak-anak mereka harus menerima 
kenyataan untuk mengenyam tingkat 
pendidikan yang rendah, karena 
ketidakmampuan ekonomi orang tuanya. 
Hal ini membuat anak-anak nelayan ini 
sulit membebaskan diri dari profesi 
nelayan, biasanya mereka turun-temurun 
adalah nelayan (Mubyarto, 1989). Anak-
anak dituntut untuk ikut mencari nafkah, 
menanggung beban kehidupan rumah 
tangga, dan mengurangi beban tanggung 
jawab orangtuannya (Fathul, 2002). Oleh 
karena itu, sebagian besar anak nelayan 
harus tetap bekerja sebagai nelayan untuk 
menambah pendapatan keluarga daripada 
bersekolah dan melanjutkan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi (Mulyadi, 2005).  
Fenomena keseharian masyarakat 
pesisir  baik anak pria atau wanita mulai 
sejak kecil sudah terlibat dalam proses 
pekerjaan nelayan, mulai dari persiapan 
orangtua untuk ke laut sampai dengan 
menjual hasil tangkapan. Hal ini tentunya 
berdampak kepada keberlangsungan 
pendidikan anak-anak nelayan 
(Pengemanan, 2002). Pada umumnya 
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rumah tangga di masyarakat pesisir kurang 
memiliki perencanaan yang matang untuk 
pendidikan anak-anaknya. Pendidikan 
untuk sebagian besar keluarga di 
masyarakat pesisir masih belum menjadi 
suatu kebutuhan yang penting didalam 
keluarga. Dapat dikatakan bahwa antusias 
terhadap pendidikan di masyarakat pesisir 
relatif masih rendah (Anggraini, 2000). 
 
Resiliensi dan pilihan melanjutkan 
sekolah 
Sebagian siswa tetap melanjutkan 
sekolah hingga jenjang SMA atau berhasil 
dalam akademis walaupun mereka berada 
pada kondisi yang sulit, mereka tetap 
yakin bahwa mereka mampu untuk 
bertahan dan bangkit dari kondisi tersebut. 
Kemampuan yang membuat mereka 
bertahan lalu tetap melanjutkan sekolah 
dan menyesuaikan dengan kondisi sulit, 
disebut dengan resiliensi (Reivich & 
Shatte, 2002). 
Resiliensi secara umum 
didefinisikan sebagai kemampuan 
beradaptasi terhadap situasi-situasi yang 
sulit dalam kehidupan (Reivich & Shatte, 
2002). Individu dianggap sebagai 
seseorang yang memiliki resiliensi jika 
mereka mampu untuk secara cepat kembali 
kepada kondisi sebelum trauma dan 
terlihat kebal dari berbagai peristiwa-
peristiwa kehidupan yang negatif (Reivich 
& Shatte, 2002). Reivich & Shatte (2002) 
mengungkapkan beberapa kemampuan 
yang menyumbang pada resiliensi individu 
yaitu: Emotion regulation, Impuls control, 
Optimism, Causal analysis, Emphaty, Self-
efficacy dan Reaching out. 
Penelitian ilmiah yang telah 
dilakukan lebih dari 50 tahun, telah 
membuktikan bahwa resiliensi adalah 
kunci dari kesuksesan kerja dan kepuasan 
hidup (Reivich & Shatte, 2002). Resiliensi 
yang dimiliki oleh seorang individu, 
mempengaruhi kinerja individu tersebut 
baik di lingkungan sekolah maupun di 
lingkungan masyarakat, memiliki efek 
terhadap kesehatan individu tersebut 
secara fisik maupun mental, serta 
menentukan keberhasilan individu tersebut 
dalam berhubungan dan berinteraksi 
dengan lingkungannya. Semua hal tersebut 
adalah faktor-faktor dasar dari tercapainya 
kebahagiaan dan kesuksesan hidup 
seseorang (Reivich & Shatte, 2002). 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Morales (2008) resiliensi dapat dilihat 
sebagai proses dan hasil. 
Bobey (1999) mengatakan bahwa 
orang-orang yang disebut sebagai individu 
yang resilien, adalah mereka yang dapat 
bangkit, berdiri diatas penderitaan, dan 
memperbaiki kekecewaan yang 
dihadapinya. Kapasitas resiliensi ini ada 
pada setiap orang. Artinya kita semua lahir 
dengan kemampuan untuk dapat bertahan 
dari penderitaan, kekecewaan, atau 
tantangan. Resiliensi dapat terlihat dengan 
jelas apabila seseorang berada pada 
tantangan atau masalah. Semakin 
seseorang berhadapan dengan banyak 
tantangan dan hambatan, maka akan 
semakin terlihat apakah ia telah berhasil 
mengembangkan karakteristik resiliensi 
dalam dirinya atau tidak (Bobey, 1999).  
Dalam bidang pendidikan, resiliensi 
bisa disebut sebagai resiliensi edukasi, 
resiliensi akademik atau siswa yang 
memiliki resiliensi yang baik disebut 
sebagai siswa resilien. Siswa resilien 
adalah siswa yang berhasil di sekolah 
meskipun adanya kondisi yang kurang 
menguntungkan (Waxman et al., 2003). 
Resiliensi dalam bidang akademis dapat 
diartikan sebagai kemampuan seorang 
siswa untuk sukses di bidang akademik 
meskipun ia berada dalam kondisi yang 
membuatnya sulit untuk berhasil (Benard, 
1991 & Wang et al., 1997 dalam Bryan, 
2005). Kondisi atau lingkungan yang 
kurang mendukung tersebut bisa berupa 
kemiskinan, kondisi sekolah yang serba 
kekurangan, maupun kondisi keluarga 
yang kurang baik. Secara spesifik resiliensi 
akademik dipahami sebagai proses dan 
hasil yang menjadi bagian dari cerita hidup 
seorang individu yang meraih kesuksesan 
akademik, meskipun ia mengalami banyak 
rintangan yang dapat mencegah 
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kebanyakan orang dari latar belakang yang 
sama untuk meraih kesuksesan (Morales & 
Trotman, 2004).  
Selain faktor internal atau yang 
berasal dari siswa itu sendiri, ternyata 
faktor eksternal seperti sekolah, keluarga, 
komunitas dan masyarakat dimana siswa 
itu berada juga turut berperan dalam 
menciptakan siswa yang resilien. 
Penelitian yang dilakukan Bryan (2005) 
mengenai resiliensi dan prestasi akademik 
di sekolah pedesaan melalui sekolah, 
keluarga, dan komunitas, menunjukkan 
hubungan antara sekolah, keluarga dan 
komunitas bisa menciptakan kesempatan 
yang baik mengembangkan resiliensi 
siswa. Hal ini karena ketiga kemampuan 
tersebut dapat membantu menghilangkan 
stresor, batasan maupun rintangan dalam 
mencapai prestasi akademik (Bryan, 
2005). Karakteristik sekolah yang dapat 
meningkatkan resiliensi siswanya adalah 
model komunitas atau lingkungan sekolah 
yang mendukung, termasuk elemen-
elemen yang secara aktif melindungi anak-
anak dari kesulitan. Intinya adalah sekolah 
bisa menciptakan suasana yang harmonis 
agar siswanya merasa tidak berbeda dari 
kaum mayoritas (Borman & Rachuba, 
2001). Dengan kata lain, sekolah 
menggunakan cara untuk membuat 
lingkungan belajar yang positif, dimana 
kompetensi akademik dan perilaku siswa 
didukung, responsif terhadap kebutuhan 
siswa yang mengarah kepada pencapaian 
akademik, dan mengurangi masalah 
perilaku (Close & Solberg, 2007). 
 
Penelitian ini  
Meskipun sudah banyak penelitian 
yang mengambarkan resiliensi dengan 
berbagai konteks, sepengetahuan kami, 
jarang sekali ada penelitian, khususnya di 
Indonesia yang meneliti gambaran 
resiliensi di masyarakat pesisir. Dengan 
demikian, di dalam penelitian deskriptif  
ini, kami mencoba untuk mengambarkan 
resiliensi tersebut. Secara spesifik, kami 
memfokuskan penelitian ini pada resiliensi 
dalam konteks siswa SMA yang beresiko 
putus sekolah di masyarakat pesisir. 
Berdasarkan penelitian-penelitian 
sebelumnya, yang secara konsisten 
menunjukkan bahwa resiliensi yang 
dimiliki oleh seorang individu, 
mempengaruhi kinerja individu tersebut 
baik di lingkungan sekolah maupun di 
lingkungan masyarakat, kami 
mendeskripsikan bahwa tingkat resiliensi 
yang dimiliki siswa akan berkontribusi 
terhadap kesehatan siswa tersebut secara 
fisik maupun mental, serta menentukan 
keberhasilan siswa tersebut dalam 
lingkungan sekolah dan berinteraksi 
dengan lingkungannya. 
 
Metode 
Partisipan  
Partisipan ini terdiri dari 150 siswa 
SMA yang berdomisili di Kelurahan 
Bagan Deli, Kecamatan Medan Belawan, 
dengan spesifikasi jumlah laki-laki 36 
siswa dan perempuan 114 siswa, berusia 
antara 14 sampai 19 tahun. Partisipan kami 
pilih dengan purposive sampling. Mereka 
berpartisipasi secara sukarela dengan 
pemberian reward. 
 
Prosedur dan alat ukur  
 Untuk keperluan penelitian ini, 
kami mengunakan skala untuk mengukur 
variabel-variabel penelitian. Resiliensi 
kami ukur dengan skala yang kami 
konstruksi berdasarkan resiliensi Reivich 
& Shatte (2002). Skala resiliensi ini sudah 
mencakup 7 aspek resiliensi, yaitu 
Emotion Regulation (2 aitem), Impulse 
Control (7 aitem), Optimisme  (7 aitem), 
Causal Analysis  (3 aitem), Emphati (6 
aitem),  Self-efficacy  (7 aitem), dan Reach 
Out (4 aitem). Gabungan dari ketujuh 
aspek resiliensi ini membentuk satu skala 
resiliensi (e.g., “Saya yakin akan sukses di 
masa yang akan datang”, “Ketika ada 
masalah yang muncul, saya memiliki 
berbagai macam solusi untuk 
menyelesaikannya”; 36 aitem; α = .712; 
corrected item-to-total correlation  = -.186 
sampai .473). Analisa data pada penelitian 
ini menggunakan analisis deskriptif, 
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dengan menghitung frekuensi, nilai 
maksimum, nilai minimum,  range, 
standard deviasi (σ), serta mean (µ) untuk 
masing-masing aspek dari resiliensi. Selain 
menggunakan professional judgment, 
dalam penelitian ini validitas isi diuji 
dengan menggunakan analisis faktor untuk 
menganalisis tujuh aspek resiliensi Reivich 
& Shatte (2002)  dengan nilai MSA dan 
KMO sebesar 0.708. Untuk keperluan 
skoring, kami menggunakan model 
distribusi normal. 
 
Hasil 
Deskriptif dan normalitas  
 Dalam analisis, respon-respon 
setiap partisipan pada setiap aitem pada 
setiap skala pengukuran (Resiliensi) kami 
reratakan sehingga menciptakan rentang 
skor antara 1 sampai dengan 5, senada 
dengan skala Likert yang kami gunakan 
dalam pengukuran. Uji normalitas 
dilakukan dengan menggunakan One 
Sample Kolmogorov-Smirnov, dengan nilai 
Z sebesar 0,839 dan nilai signifikansi (p) 
sebesar 0,482. Karena nilai p > .05, data 
dalam penelitian ini terdistribusi secara 
normal. Dengan demikian, subjek 
penelitian dapat dikategorikan ke dalam 
tiga kategori berdasarkan model distribusi 
normal, yaitu resiliensi tinggi, resiliensi 
sedang, dan resiliensi rendah.  
Sebelum dipaparkan cara 
pengkategorian subjek ke dalam kelompok 
subjek yang memiliki resiliensi tinggi, 
sedang, dan rendah, berikut ini akan 
disajikan deskripsi umum skor resiliensi 
siswa. Data ini penting dalam pengolahan 
data untuk mengkategorikan subjek ke 
dalam tiga kelompok subjek yang 
dimaksudkan. Deskripsi umum skor 
maksimum, minimum, mean, dan standar 
deviasi resiliensi siswa dapat dilihat pada 
tabel 1. 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1 
Deskripsi Umum Skor Maksimum, 
Minimum, Mean, 
dan Standar Deviasi Skor Resiliensi 
Variabel N Min MaksMeanStandard
Deviasi 
Resiliensi 150 36 180 108 24 
 
Kemudian siswa dikatakan memiliki 
resiliensi tinggi, sedang atau rendah 
berdasarkan masing-masing aspek dari 
resiliensi, berdasarkan klasifikasi tinggi 
dan rendah dari mean dan standard deviasi 
yang dibuat dalam tiga rentang, 
berdasarkan model distribusi normal, yaitu 
kategori rendah, kategori sedang, dan 
kategori tinggi. 
Tabel 2 
Penggolongan Resiliensi Siswa SMA 
yang Beresiko Putus Sekolah                                   
di Masyarakat Pesisir Berdasarkan 
Skor Skala Resiliensi 
Varia
bel 
Rent
ang 
Skor 
Katego
risasi 
Freku
ensi 
(N) 
Perse
ntase 
 
Resili
ensi 
X < 
84 
Rendah - - 
84 ≤  
X < 
132 
Sedang 100 66,7 % 
X ≥ 
132 
Tinggi 50 33,3 % 
Jumlah 150 100 % 
 
Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa 
mayoritas siswa memiliki kemampuan 
resiliensi yang tergolong sedang yaitu 
sebanyak 100 orang (66,7%) sedangkan 
kemampuan resiliensi yang tergolong 
tinggi sebanyak 50 orang (33,3%) dan 
tidak ada siswa yang tergolong kedalam 
kemampuan resiliensi rendah. 
 Gambaran resiliensi siswa dapat 
dilihat berdasakan tujuh aspek resiliensi. 
Karena tidak ada siswa yang tergolong 
kedalam kemampuan resiliensi rendah, 
berikut grafik penggolongan siswa yang 
tergolong kedalam kemampuan resiliensi 
sedang dan tinggi. 
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Grafik 1 
Penggolongan resiliensi siswa
berdasarkan aspek-aspek
resiliensi sedang
 
Grafik 2 
Penggolongan resiliensi siswa
berdasarkan aspek-aspek
resiliensi tinggi 
 
Diskusi 
Di dalam penelitian ini, kami melihat 
gambaran resiliensi siswa SMA yang 
beresiko putus sekolah di masyarakat 
pesisir. Hasil penelitian ini menunjukkan 
secara umum siswa memiliki kemampu
resiliensi yang tergolong sedang sampai 
dengan kemampuan resiliensi yang 
tergolong tinggi. Dalam penelitian ini 
tidak ada subjek yang memiliki 
kemampuan resiliensi yang tergolong 
rendah. Artinya, mereka memiliki 
resiliensi yang tergolong sedang sampai 
tinggi. Dengan demikian, penelitian ini 
mendemonstrasikan bagaimana resiliensi 
yang dimiliki siswa SMA yang beresiko 
putus sekolah di masyarakat pesisir 
merupakan hal yang sangat penting, agar 
siswa mampu mengatasi kesulitan yang 
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an 
dihadapi dalam hidupnya unt
melanjutkan pendidikan.
Sesuai dengan penelitian
sebelumnya, penelitian ini menunjukkan 
bagaimana resiliensi dapat bermanfaat bagi 
individu yang sedang menghadapi tekanan 
dalam menjalani hidupnya (
dalam Klohnen, 1996; Rutter &
dalam Klohnen, 1996; Liquanti, 1992; 
Reivich & Shatte, 2002). Secara khusus, 
penelitian ini mendukung hasil
penelitian sebelumnya tentang bagaimana 
resiliensi berperan penting bagi siswa 
dalam menghadapi berbagai tantangan 
hidup, untuk berhasil di sekolah meskipun 
ia berada dalam kondisi yang membuatnya 
sulit untuk berhasil (e.g.,
Waxman et al., 2003; Morales & Trotman, 
2004; Benard, 1991 & Wang et al., 1997 
dalam Bryan, 2005; Prasodjo, 2005; 
Borman & Rachuba, 2001; 
Solberg, 2007). Namun demikian, 
penelitian ini dapat dikatakan cukup unik 
karena objek eksplorasi berfokus pada 
bagaimana resiliensi yang dimiliki siswa 
SMA yang beresiko putus sekolah di 
masyarakat pesisir. 
Dari berbagai permasalahan 
kehidupan (Risk factor
masyarakat pesisir yaitu 
merupakan nelayan tradisional dengan 
penghasilan pas-pasan, 
miskin, kondisi keluarga yang kurang baik
sebagian besar penduduk
tingkat pendidikan yang rendah
kondisi sekolah yang serba kekurangan
tentunya hal ini 
pendidikan yang rendah
anaknya sehingga menyebabkan 
banyaknya anak yang beresiko putus 
sekolah hingga akhirnya terpaksa putus 
sekolah. Hasil dari beberapa p
telah menunjukkan bah
sekolah menengah, terjadi
yang berasal dari sosial ekonomi rendah 
(Balfanz & Legters, 2004). Selain masalah 
kemiskinan, terdapat masalah lain didalam 
masyarakat pesisir yaitu antusias terhadap 
pendidikan di masyarakat pesisir relatif 
masih relatif rendah (Anggraini, 2000). 
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Pandangan terhadap penting atau tidaknya 
pendidikan menjadi penyebab terjadinya 
putus sekolah. 
Ditengah kemiskinan dan kesulitan 
tersebut, tetap ada siswa yang meneruskan 
sekolah hingga SMA di masyarakat peisir. 
Mereka tetap yakin bahwa mereka mampu 
untuk bertahan dan bangkit dari kondisi 
tersebut. Hal ini terjadi karena adanya 
(Protective factors) yaitu minat, motivasi, 
harapan, dan persepsi siswa tentang 
sekolah tinggi, lalu persepsi orangtua 
tentang pendidikan yang tinggi dan 
bantuan dari pihak sekolah. Grotberg 
(1995) mengemukakan sumber-sumber 
resiliensi, salah satunya adalah ‘I Have’. I 
Have merupakan dukungan eksternal dan 
sumber dalam meningkatkan resiliensi. 
Salah satu sumbernya adalah “Trusting 
relationships” yaitu orangtua, anggota 
keluarga lainnya, guru, dan teman-teman 
yang mengasihi dan menerima anak 
tersebut. Dengan adanya hubungan antara 
sekolah, keluarga dan komunitas, bisa 
menciptakan kesempatan yang baik untuk 
menciptakan siswa yang resilien, dengan 
seperti itu siswa dapat menghilangkan 
stressor, batasan maupun rintangan dalam 
mencapai prestasi akademiknya (Bryan, 
2005). 
Hubungan antara Risk factor dengan 
Protektive factor itulah yang menciptakan 
resiliensi. Resiliensi adalah kemampuan 
siswa untuk mampu bertahan dan tidak 
mengalah dalam situasi tertekanan, 
sehingga terhindar dari kegagalan di 
sekolah dan mampu untuk beradaptasi 
terhadap kejadian yang berat atau masalah 
yang terjadi dalam kehidupannya. Dengan 
adanya resiliensi telah membuat siswa bisa 
sekolah dan tetap meneruskan sekolah 
hingga SMA. Oleh karena itu sesuai 
dengan hasil penelitian ini yang 
menunjukkan bahwa secara umum siswa 
memiliki kemampuan resiliensi yang 
tergolong sedang sampai dengan 
kemampuan resiliensi yang tergolong 
tinggi dan tidak ada subjek yang memiliki 
kemampuan resiliensi yang tergolong 
rendah. 
Selanjutnya, kami menyadari 
berbagai kekurangan dari penelitian ini. 
Pertama, penelitian ini merupakan 
penelitian yang bersifat deskriptif 
kuantitatif, di mana kami mengukur 
resiliensi siswa SMA yang beresiko putus 
sekolah di masyarakat pesisir. Dengan 
metodologi seperti ini, kami kurang 
memiliki jumlah data statistik yang jelas 
tentang jumlah siswa SMA yang beresiko 
putus sekolah dan putus sekolah di 
masyarakat pesisir, baik secara nasional 
dan perdesa-desa sehingga kurang 
diperoleh data yang cukup komprehensif. 
Dengan demikian, akan sangat menarik di 
penelitian selanjutnya untuk melihat 
bagaimana resiliensi siswa SMA yang 
beresiko putus sekolah di masyarakat 
pesisir, apabila datanya lengkap disetiap 
daerah pesisir yang ada di Indonesia.  
Kedua, pengambilan data dalam 
penelitian ini kami menggunakan skala 
resiliensi umum (Reivich & Shatte, 2002) 
yang telah di adopsi kedalam bahasa 
Indonesia, sehingga diperoleh hasil yang 
sangat luas mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan resiliensi pada siswa 
SMA yang beresiko putus sekolah di  
masyarakat pesisir. Akan lebih baik lagi 
untuk penelitian selanjutnya jika 
menggunakan skala yang khusus 
menugkur resiliensi akademik. Selain itu 
penerjemahan dari bahasa Ingris ke bahasa 
Indonesia harus disesuaikan dengan 
budaya, situasi, kebiasaan, norma-norma 
dan perilaku di negara Indonesia, agar 
hasil yang diperoleh sudah lebih terfokus 
pada resiliensi akademik siswa SMA yang 
beresiko putus sekolah di masyarakat 
pesisir di negara Indonesia. 
Ketiga, dalam penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian kuantitatif 
deskriptif, sehingga terdapat beberapa data 
yang “missing” yang tidak dapat 
diungkapkan dengan menggunakan jenis 
ini. Akan sangat menarik untuk penelitian 
selanjutnya diharapkan menggunakan jenis 
penelitian kualitatif terhadap subjek 
penelitian, guna memperoleh gambaran 
resiliensi siswa SMA yang beresiko putus 
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sekolah di masyarakat pesisir yang lebih 
komperhensif. 
Terakhir, sebagai implikasi praktis, 
kami ingin mengajak bagi pihak yang 
terkait dan kepada siswa SMA yang 
beresiko putus sekolah di masyarakat 
pesisir, dengan cara-cara seperti berikut:  
1. Pemerintah setempat diharapkan dapat 
memberikan bantuan pendidikan yang 
besar, agar bisa membantu pihak 
sekolah setempat untuk dapat 
menerima siswa-siswa SMA di 
masyarakat pesisir yang lebih banyak 
lagi dan mempertahankan para siswa 
agar tidak beresiko putus sekolah. 
2. Resiliensi sangat penting bagi 
kemajuan diri siswa dibidang 
akademik. Dengan adanya resiliensi 
maka siswa dapat bertahan dalam 
menempuh pendidikannya. 
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